BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai
persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian di Kecamatan Telaga,

Kabupaten Gorontalo, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Petani memiliki persepsi yang baik terhadap sikap penyuluh pertanian. Hal ini
terlihat pada jumlah responden yang memiliki persepsi sangat tinggi sebanyak
61.45% sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memiliki
persepsi yang baik.

2. Petani memiliki persepsi yang baik terhadap pengalaman penyuluh pertanian.
Hal ini terlihat pada jumlah responden yang memperoleh nilai sangat tinggi
sebanyak 61.45% sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden
memiliki pandangan yang baik terhadap pengalaman penyuluh.

3. Petani memiliki persepsi yang baik terhadap pengetahuan penyuluh pertanian.
Hal ini terlihat pada jumlah responden sangat tinggi sebanyak 63%sehingga
dapat disebutkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan yang
baik terhadap pengetahuan penyuluh.

4. Petani memiliki persepsi yang baik terhadap peran penyuluh pertanian. Hal ini
terlihat pada jumlah responden yang memperoleh nilai sangat tinggi sebanyak
60.99% Sehingga dapat disebutkan bahwa peran penyuluh pertanian sudah

optimal.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
disarankan bahwa :

1. Sikap seorang penyuluh dalam menyampaikan penyuluhan seharusnya lebih
ditingkatkan lagi.

2. Pengalaman penyuluh pertanian sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang
penyuluh.untuk itu dalam meningkatkan kualitas dalam penyuluhan,penyuluh
harus mempunyai pengalaman yang banyak dan juga Penyuluh harus
mempunyai strategi dalam memberikan penyuluhan kepada petani agar petani
mau mengikuti apa yang telah disampaikan oleh penyuluh itu sendiri.

3. Pengetahuan seorang penyuluh pertanian harus ditingkatkan terutama dalam
hal penyuluhan agar dapat meyakinkan petani dalam menyampaikan materi-
materi penyuluhan.

4. Penyuluh pertanian harus mempunyai peran penting dalam memberikan
kontribusi pada petani agar tingkat pengetahuan atau motivasi yang diterima
oleh petani, lebih bermanfaat sehingganya bisa meningkatkan kesejahteraan

petani kedepannya.



